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Ringkasan Karya Tari
“PANGGUNG KAHIRUPAN”
Karya: Apriyani
NIM : 0811214011

PANGGUNG KAHIRUPAN merupakan judul yang dipilih untuk mewakili
kescluruhan isi karya tari yang bertemakan realita kehidupan ronggeng. Tipe
dramatik digunakan untuk menghadirkan konflik batiniah dalam diri seorang
ronggeng yang harus bisa menjalani dua pribadi yang berbeda ketika di atas
panggung dan di luar panggung atau dalam kehidupan schari-hari. Media gerak
yang digunakan bersumber dari tari kerakyatan Sunda-Jawa Barat, yaitu kefuk tilu,
ibing pencak dan Jaipongan. Gamelan Sunda dengan laras salendro yang berada
di belakang area penari dimainkan oleh para nayaga untuk mengiringi karya ini.

Tari Panggung Kahirupan merupakan karya yang menggunakan konsep
tari pergaulan yang ditarikan oleh tujuh ‘penari perempuan sebagai bentuk
penggambaran sosok ronggeng. Penggunaan properti-uang yang terjatuh di atas
seorang penari pada adegan akhir menjadi klimaks dramatika dalam karya tari ini.
Diharapkan karya tari ini dapat memberikan manfaat bagi sctiap penikmatnya.

Kata kunci: ronggeng, Panggung Kahirupan,-tari pergaulan Sunda.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesenian rakyat adalah kesenian yang menggambarkan pergaulan hidup
manusia yang mencerminkan adat dan kebiasaan, menggambarkan tingkah
laku manusia dalam hubungannya dengan alam dan religi. Kesenian yang
berkembang di kalangan masyarakat pada umumnya merupakan kesenian
yang bersumber dari seni tradisi. Kesenian tradisi di Sunda, Jawa Barat
banyak berkembang di kalangan rakyat, schingga Sunda memiliki banyak
Jenis kesenian rakyat. Tari yang bersifat kerakyatan sering berfungsi sebagai
tari upacara, sebagai kelengkapan atau penguat sistem sosial-kekeluargaan,
dan juga sebagai hiburan dalam kehidupan masyarakat yang bersangkutan.
Fungsi hiburan dalam ftari yang bersifat kerakyatan lebih dikenal sebagai
hiburan kalangenan. Penari maupun penyanyi perempuan dalam pertunjukan
tari rakyat kalangenan, pada umumnya discbut ronggeng.

Arti kata ronggeng dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tari
tradisional dengan penari utama wanita, dilengkapi dengan selendang yang
dikalungkan di leher sebagai kelengkapan menari...' Ronggeng adalah
secbutan untuk penari hiburan yang memiliki kemampuan menari dan
menyanyi dalam pertunjukan tari hiburan seperti, Tayub, Ketuk Tilu dan

sejenisnya. Legenda-legenda dan mitos-mitos tarian Ronggeng sebagai yang

-
' Anton M Moelyono, et al, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat Departemen
Pendidikan Nasional, Jakarta: PT Gramedia Pusaka Utama, 2011, p.1182.
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berasal dari Dewi Padi dalam upacara ritual pertanian dan kesuburan,
merupakan cerita yang telah mengakar cukup lama di masyarakat Sunda.
Sebagai lambang kesuburan, tradisi Sunda menghubungkan keaslian
ronggeng dalam bentuk tarian laki-laki dan perempuan scbagai tradisi panen
dengan memilih seorang gadis desa untuk memerankan Dewi Sri (Dewi
Padi). Akan tetapi, tidak jelas kapan terjadinya pergeseran dari ronggeng
yang berperan sebagai ‘media visualisasi komunikasi® pada upacara ritual,
menjadi  pertunjukan tontonan, bahkan sekedar penyemarak hiburan
J’uu’c:mgem:.rn.:2

Ronggeng mempunyai kedudukan multi, pada satu sisi dalam konteks
upacara dan di sisi lain dalam konteks manusia ia adalah seorang manusia
biasa scperti orang lain yang memiliki kompleksitas kehidupan. Salah satu
sisi kehidupannya adalah ia seorang ibu yang memberi kehidupan serta
kedamaian bagi anak-anaknya. Tidak jarang peran ronggeng menjadi ganda,
selain sebagai ibu juga sebagai kepala keluarga. Hal terscbut dikarecnakan
banyaknya kasus perceraian di kalangan romggeng. Melihat kenyataan ini,
para ronggeng tidak berdiam diri dan tidak hanya merenungi nasib. Sebagai
konpensasinya, mercka berusaha untuk tampil prima, baik di atas panggung
maupun di luar panggung. Mengenai tuntutan ekonomi dan peluang merubah
nasib, menurut Endang Caturwati panggung pertunjukan bagi para ronggeng

merupakan tempat penghidupan yang tidak dapat diraih ketika telah lanjut

? Endang Caturwati,M.S., Perempuan dan Ronggeng di Tatar Sunda Telaahan Sejarah
Buduaya, Bandung:Pusat Kajian LBPB, 2006, p.26.
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usia.’ Berbagai usaha dilakukan oleh ronggeng untuk menjadi pusat perhatian
para penonton, baik melalui kepercayaan atau agama yang dianut, sampai
melalui prosesi ritual tertentu yang tidak ada dalam ajaran agamanya.
Ronggeng dikenal sangat kuat peletnya (black magic) dan memiliki
pengasihan (berhubungan dengan hal-hal mistis) dari berbagai dukun,
sehingga banyak lelaki yang habis hartanya hanya untuk mengabulkan
permintaan ronggeng pujaannya.

Terlepas dari laku ronggeng pada umumnya yang lebih cenderung
menggambarkan sosok  perempuan penghibur, pada kenyataannya sosok
ronggeng begitu kompleks dan tidak hanya sebatas sebagai perempuan
penghibur. Kendatipun mercka dikenal sebagai perempuan pemikat laki-laki
dengan tujuan mengeruk uang sebanyak-banyaknya, namun demikian di luar
panggung, ronggeng juga manusia biasa-yang juga memiliki beribu macam
persoalan. Akan tetapi hingga kini masih ada saja ungkapan-ungkapan yang
memojokkan seorang ronggeng. Hal terscbut karema romggeng selalu di
kelilingi para laki-laki yang senang berganti-ganti pasangan sehingga
ronggeng dianggap sebagai perusak rumah tangga orang lain. Sisi kelam
penari perempuan atau ronggeng di tatar Sunda menjadi salah satu penyebab
adanya larangan bagi kaum perempuan terpelajar dan kalangan menak untuk
mempertontonkan diri di arena pertunjukan.

....Pada masa sebelum perang, semua perempuan yang menyanyi atau
menari di depan disebut ronggeng. Sekarang penyanyi dengan iringan

gamelan kliningan atau wayang golek disebut sinden atau pesinden.
Sebutan ronggeng hanya diberikan kepada perempuan yang kecuali

? Ibid, p.73.
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penyanyi (kawih) juga melayani para penonton yang berminat untuk
menari dengan imba_lan uang seperti dalam Ketuk Tilu, Doger, Dongbrel,
Longser dan yang lainnya....

Biasanya mereka mempunyai wajah yang menarik untuk dilihat serta
mempunyai - suara  yang merdu untuk didengar. Ditambah dengan
ketrampilannya menari yang ditunjukkan ke dalam sebuah pertunjukan.
Adapun penonton yang tertarik kepada salah satu penari bisa menjadi lupa
diri, bahkan terjadi persaingan antara para penonton untuk mendapatkan salah
satu penari tersebut.

Dikarenakan hal tersebut di atas, maka berbagai usaha dilakukan untuk
menghilangkan citra buruk tentang ronggeng. Pada awal tahun 1950-an
seorang kreator tari Sunda, Tjetjc Somantri mengembangkan tari perempuan
yang bersumber dari gerak-gerak tari Jawa, Menurut Endang Caturwati,
perkembangan tari yang bersumber dari gerak-gerak tari Jawa membuat
perempuan terpelajar terutama kalangan menak dapat tampil di tempat-tempat
pertunjukan sekaligus mengangkat derajat perémpuan.’ Usaha lain yang
ditempuh adalah dengan memisahkan arena pertunjukan dengan tempat para
penonton. Ronggeng berada di atas panggung dan pengibing berada di depan
panggung. Pengibing adalah sebutan untuk para penonton yang maju
menghampiri ronggeng untuk memberikan uang saweran (uang yang secara
khusus diberikan kepada ronggeng oleh para pengibing) dan menari bersama.

Menurut Endang Caturwati pemisahan arcna tersebut diharapkan dapat

Y Edi 8 Ekadjati,et al,Ensiklopedi Sunda, Alam, Manusia, dan Budaya, termasuk Budaya
Cirebon dan Betawi, Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2000, pp.551-552
*Op.Cit, p.48.
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menghindarkan para ronggeng dari pelecehan tangan-tangan jahil para
pengihing.é

Ronggeng tidak hanya memiliki pengertian sebagai julukan atau nama
yang diberikan kepada penari, tetapi ronggeng juga merupakan nama sebuah
kesenian. Seperti yang dipaparkan olch Anis Sujana bahwa hingga perempat
ketiga abad ke-20 terdapat pertunjukan Ronggeng Ketuk Tilu yang menyebar
di wilayah Priangan, Jawa Barat, dengan teknis pelaksanaan secara
mamarung atau malaksanakan pertunjukan keliling di tempat terbuka dengan
membuat arena sebelumnya.”

Dalam perkembangannya, pola garap tari Sunda menjalani tiga kali
generasi. Generasi pertama munculnya tari Keurseus di tahun dua puluhan,
generasi yang kedua tari karya Tjetje Somantri di awal tahun lima puluhan
dan generasi yang ketiga munculnya Karya tari yang bernafaskan kerakyatan
yang dikenal dengan sebutan tari Jaipongan. Membahas tentang tari
Jaipongan tak lepas dari nama seorang koreografer yaitu Gugum Gumbira
Tirasonjaya. Gugum dikenal sebagai pelopor sekaligus yang melahirkan
kreasi tari Jaipongan yang berkembang hingga saat ini. Jaipongan adalah
sebuah repertoar tari baru yang kekuatan geraknya digali dari berbagai bentuk
dan sifat gerak yang ada pada tari-tarian yang hidup di lingkungan

masyarakat biasa, seperti Ketuk Tilu, Bajidoran, Pencak Silat dan kesenian

° Op.Cit, p.49.

’ Anis Sujana, Ronggeng Menurunkan Raja Galuh? Tafsir Terhadap Berita Pada Cerita
Parahyangan dalam Lokalitas, Gender dan Seni Pertunjukan di Jawa Barat, , Yogyakarta :
Aksara Indonesia, 2003, p.137.
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rakyat lainnya.® Gerak-gerak yang ditarikan lebih maskulin dikarenakan
pengaruh lingkungan sosial di dalam masyarakat tersebut yang mayoritas
memiliki kemampuan Pencak Silat.

Tari Jaipongan yang memiliki sifat dinamis, enerjik, erotis dan gembira,
dengan ciri khasnya Gitek, Geol dan Goyang, memungkinkan munculnya
penggarapan baru dengan tidak meninggalkan aturan-aturan pokok yang
sudah ada.” Aturan-aturan pokok tersebut adalah gerak-gerak yang dilakukan
dalam tari Jaipongan tetap memiliki €iri-ciri dari kesenian rakyat Sunda.
Kenyataan bahwa kemuneulan Jaipongan yang dalam perwujudannya
memiliki gerak berbau erotis, tidak terlepas dari latar belakang penciptaannya
yang konon terinspirasi olch ronggeng (sinden penari wanita) yang menjadi
sentral dalam sajian Ketuk 7ihi maupun Kliningan Bajidoran,”’

Ketuk Tilu mecrupakan salah satu tarian yang berkembang di tengah-
tengah masyarakat Jawa Barat. Asal mula nama Keruk Tilu diambil dari salah
satu nama alat pengiringnya yaitu tiga buah kefuk (bonang) scbagai pemberi
pola-pola irama di antara alat-alat tabuh lainnya. Menurut Chitambar,
pertunjukan tari Ketuk Tilu pada mulanya berfungsi sebagai upacara ritual
menyambut panen padi, sebagai cetusan rasa gembira dan syukur kepada
Dewi Sri. Akibat dari pergeseran fungsi dan nilai, akhirnya fungsi upacara

berubah menjadi bentuk tontonan dan hiburan.'' Kesenian di wilayah Sunda

* Endang Caturwati dan Lalan Ramlan, Gugum Gumbira Dari Cha-Cha ke Jaipongan,
Bandung:Sunan Ambu Press-STSI Bandung ,2007, p.58.

%ibid, p.92.

"Yibid, pp.30-31.

"' Endang Caturwati, Tari di Tatar Sunda, Bandung:Sunan Ambu Press-STSI Bandung,
2007, p.95.
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(Jawa Barat), salah satunya adalah Ketuk Tilu. Ibing Pencak sering menjadi
bagian dalam pertunjukan tersebut. /bing Pencak adalah ilmu bela diri
sebagai seni. Hampir di setiap jenis pertunjukan tari Sunda, Pencak menjadi
kekuatan yang mendasari kekuatan kinetika tari.'? Peran utama dalam tari
Ketuk Tilu adalah sejumlah ronggeng yang akan manggung (tampil di atas
pentas) dan menunggu datangnya para laki-laki.

Pada karya kali ini, gerak-gerak dalam tari Ketuk Tilu, Ibing Pencak
dan Jaipongan menjadi media gerak yang akan dikembangkan berdasarkan
tema yang diangkat yaitu kehidupan ronggeng. Pemilihan gerak-gerak
tersebut dikarenakan adanya kesamaan antara Keruk Tilu, Ibing Pencak
dengan ronggeng yang sama-sama merupakan jenis kesenian rakyat di tatar
Sunda. Ketiga jenis kesenian rakyat di atas merupakan cikal bakal terciptanya
tari Jaipongan. Gerak-gerak dalam Ketuk Tilu, ronggeng dan Jaipongan juga

merupakan pengembangan dari gerak-gerak Ibing Pencak.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan paparan di atas, dicoba untuk dirumuskan hal yang
menjadi bahan dalam proses penggarapan karya koreografi kali ini. Adapun
rumusan lersebut adalah bagaimana menciptakan sebuah korcografi
kelompok yang mengangkat sosok ronggeng dalam kchidupannya, dengan
bersumber pada tari kerakyatan Sunda, yaitu Ketuk Tilu, Ibing Pencak dan

Jaipongan.

2 Ibid, p.89.
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C. Tujuan dan Manfaat
Proses Penciptaan karya tari kali ini bertujuan

1. Ingin menampilkan dimensi lain kehidupan ronggeng yang perlu
dipandang secara lebih arif.

2. Memberikan apresiasi kepada penonton tentang korcografi kelompok
yang bersumber dari tari kerakyatan Sunda.

3. Memberikan  pengalaman estetik kepada penonton tentang
pengembangan tari yang sangat kaya dengan bersumber dari tari
kerakyatan Sunda.

Proses penciptaan karya seni kali ini diharap pula dapat memiliki
manfaat sebagai berikut.

1. Mendapatkan pengalaman tari Sunda bagi penata dan penari tentang tari
Sunda dari berbagai aspek dan estetikanya.

2. Dapat meningkatkan kualitas kepenarian baik secara teknik ketubuhan
maupun teknik olah rasa, bagi penata tari maupun para penari.

3. Menunjukkan sisi baik tentang ronggeng kepada penonton agar image
sosok ronggeng tidak lagi dipandang dari sudut pandang ncgatif sebagai
perempuan penghibur di luar panggung.

4. Memberikan pengalaman kepada penari dan khususnya penata tari

tentang karya tari yang bernuansa Sunda.
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D. Tinjauan Sumber

Endang Caturwati. Sinden Penari di Atas dan di Luar Panggung. Sunan
Ambu STSI Press Bandung. 2011. Buku ini menjelaskan secara lengkap
bagaimana status sosial dan citra perempuan Sunda yang berprofesi sebagai
ronggeng dipandang kurang arif oleh lingkungannya, karena itu berbagai
upaya dilakukan untuk memperbaiki citra ronggeng dengan mengubah
sebutannya menjadi sinden penari. Akan tetapi masih ada beberapa kelompok
ronggeng yang tidak mau disebut sinden penari dan tetap menyebut diri
mereka sebagai ronggeng. Pada buku ini tidak hanya dijelaskan tentang
kehidupan ronggeng di atas panggung, tetapi juga dijelaskan bagaimana
kehidupan ronggeng di luar panggung sebagai perempuan dan manusia biasa,
sebagai ibu atau bahkan sebagai kepala rumahtangga. Diuraikan pula
berbagai alasan dan motivasi perempuan Sunda untuk menjadi ronggeng serta
lika-liku kehidupan ronggeng di masyarakat. Pengetahuan ini menjadi
landasan untuk menciptakan karya tari yang mengangkat tentang kehidupan
ronggeng di atas dan di luar panggung yang diharapkan dapat dipandang
secara arif oleh masyarakat.

Endang Caturwati. Perempuan dan Ronggeng di Tatar Sunda Telaahan
Sejarah Budaya. Pusat Kajian LBPB. 2006. Buku ini mendeskripsikan secara
rinci tentang sejarah perjalanan ronggeng yang mengalami pergeseran peran
dan fungsi dari masa ke masa yang sclalu disertai pro-kontra, sanjungan dan
cercaan masyarakat. Fungsi ronggeng yang sudah berubah fungsi scbagai

hiburan menjadikan adanya persaingan antar ronmggeng untuk mempunyai
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penggemar sebanyak-banyaknya melalui berbagai cara. Hal tersebut tidak lain
dilakukan hanya untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga karena pada
umumnya seorang ronggeng berasal dari golongan orang-orang dengan
ekonomi rendah. Berbagai macam cara menjadi alternatif ronggeng untuk
menjadi yang terbaik, seperti informasi yang didapatkan ketika wawancara
dengan juru kunci Gunung Padang, Undang. Undang menjelaskan tentang
situs Gunung Padang yang terletak di kampung Ciparigi Rt 02, Rw 14 desa
Rawabogo kecamatan Ciwidey kabupaten Bandung. Bagi para seniman
termasuk ronggeng, Gunung Padang menjadi salah satu tempat yang
dikunjungi untuk melakukan ritual dengan tujuan meminta panglarisan sesuai
dengan profesinya masing-masing. Pelaksanaan ritual tersebut memiliki
beberapa tahapan atau proscs, yang salah satu prosesi utama adalah prosesi
pemandian. Hal tersebut menjadi inspirasi pada penggarapan adegan I pada
karya ini. Melalui kedua sumber tersebut didapat hubungan yang menjadi
dasar atau pijakan dalam menentukan tema karya ini yang menggambarkan
tentang dimensi lain kehidupan renggeng sebagai sosok yang kurang
dipandang secara arif oleh masyarakat pada umumnya.

Endang Caturwati. 7Tari di Tatar Sunda. Sunan Ambu Press- STSI
Bandung. 2007. Buku ini memberi pengetahuan kepada penata mengenai
genre tari yang ada di Jawa Barat. Dalam buku ini dijelaskan bagaimana
perkembangan seni tari yang ada di Jawa Barat, salah satunya mengenai asal
mula hingga pergeseran fungsi pada tari Ketuk 7Tilu dan Jaipongan serta

persamaan sifat gerak yang berasal dari pengembangan gerak-gerak Ibing
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Pencak. Hal yang serupa mengenai perkembangan tari Ketuk Tilu didapat
ketika wawancara dengan Mas Nanu Munanjar, salah satu dosen tari
kerakyatan di STSI Bandung, pembina dan kurator Taman Budaya Bandung
dan pengelola Padepokan Kalang Kamuning Bandung. Beliau menjelaskan
tentang asal mula sosok ronggeng dalam tarian Ketuk Tilu yang digunakan
sebagai perlambangan sosok Dewi Sri (dewi kesuburan) untuk mengucap
syukur atas hasil panen yang berlimpah. Dalam perjalanannya hingga saat ini
sosok ronggeng dan (arian Ketuk Tilu sudah mengalami pergeseran fungsi
menjadi tontonan. Berpijak dari kedua sumber tersebut didapatkan pengertian
bagaimana hubung kait antara ronggeng dan tari rakyat di masyarakat Sunda.
Hal tersebut mendasari pemilihan gerak-gerak pada tari Ketuk Tilu, Ihing
Pencak dan Jaipongan scbagai media gerak dalam penggarapan karya ini.

Y. Sumandiyo Hadi. Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok.
Elkaphi. 2003. Buku ini_memberikan pengetahuan lebih tentang elemen-
clemen dalam koreografi kelompok dan tahapan dalam menciptakan
koreografi kelompok. Hubungan antara penata tari, penari, serta elemen-
elemen pendukung lainnya saling melengkapi dan terkait satu sama lain.
Koreografi kelompok adalah komposisi yang ditarikan lebih dari satu penari
atau bukan tarian tunggal, sehingga dapat diartikan duet, trio, kuartet dan
seterusnya. Dalam suatu koreografi kelompok di antara para penari harus ada
kerjasama, saling ketergantungan atau terkait satu sama lain. Pengetahuan ini
menjadi pedoman dalam memvariasikan karya ini, salah satunya dengan

mengatur posisi dari masing-masing penari, dimana tidak harus semua penari
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selalu menari bersama dalam satu fokus. Hal tersebut guna memberikan
dinamika dan nilai lebih dalam karya ini.

Doris Humphrey. The Art of Making Dances (Seni Menata Tari).
Diterjemahkan oleh Sal Murgiyanto. Aquarista Offset. 1983. Buku ini
memberikan pemahaman mengenai konsep disain-disain secara kompleks.
Dijelaskan pula bahwa disain merupakan bagian yang meliputi masalah
paling luas dalam menata gerak tari, membahas mengenai teknis penyusunan
disain ruang dan waktu. Dijelaskan pula bahwa keduanya saling berhubungan
hingga akhirnya mampu membentuk struktur tari secara keseluruhan. Buku
ini juga turut memberi pengertian dalam menciptakan frase gerak serta untuk
lebih memperhatikan pengolahan ruang pentas, dalam karya ini fokus antara
penari dan pemusik berada dalam satu ruang pentas yang sama yaitu di
panggung prosenium.

Video tari-tari Jaipongan dari Sanggar Sckar Panggung Bandung
dengan koreografer Wawan Hendrawan atau yang lebih dikenal dengan Abah
Awan Metro. Video-video terscbut.menjadi sumber rangsang visual dan
menginspirasi pengembangan gerak yang kemudian akan dikomposisikan

lewat tahapan eksplorasi dan improvisasi.
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